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MAKASSAR - Bunda PAUD Kota Makassar Indira Yusuf Ismail kembali
melakukan peninjauan implementasi studi tiru di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) yang ada di Makassar. 

Kali ini Indira didampingi Kepala Dinas Pendidikan (Disdik) Kota Makassar dan
Pokja PAUD menyambangi SMP Negeri 7 Makassar di Jalan Cakalang, Jumat
(14/04/2023). 

SMP Negeri 7 Makassar merupakan sekolah ke 6 yang ditinjau Indira. Tiga hari
sebelumnya secara berturut-turut Indira telah mengunjungi sebanyak lima SMP
negeri yang ada di Makassar. 

Dalam Arahannya, Indira menuturkan dirinya bersama Pokja PAUD dan Kepala
Disdik rencananya akan meninjau penerapan hasil studi tiru di seluruh SMP dan
SD negeri se-Kota Makassar. 

“Ini merupakan kunjungan sekolah ke enam, kedepannya kita akan kunjungi
ratusan sekolah,” Kata Indira dalam arahannya di depan seluruh guru dan siswa
SMP Negeri 7 Makassar. 

Indira menekankan, massifnya kunjungan sekolah yang dilakukan ini tidak lain
sebagai tindak lanjut guna melihat implementasi para Kepsek dan guru di
sekolah masing-masing. 

“Bersama-sama kita akan menyikapi hasil kemarin setelah kita sempat
berkunjung ke Tokyo, tentu banyak hal yang membuat kita semangat. Kita
berdoa mudah-mudahan kita bisa meningkatkan wajah pendidikan di Kota
Makassar,” ujarnya. 

Dalam kunjungannya, Indira kembali menekankan pentingnya sarana sebagai
penunjang pembelajaran. Indira menekankan agar para guru berupaya
meningkatkannya. 

“Kita mau agar anak-anak kita keluar sebagai SDM yang unggul, untuk itu perlu
sarana dan kegiatan pembelajaran yang kreatif,” jelasnya. 

Sejalan dengan Indira, Kepala Disdik Kota Makassar Muhyiddin turut
menekankan pentingnya para guru memperhatikan kebutuhan sarana prasarana
sekolah. 

“Sekolahnya sudah bagus, namun banyak PR kita soal sarana dan prasarana,”
tukasnya. 

Selain itu, Muhyiddin menekankan kualitas pengajaran guru yang akan diserap
oleh siswa. Dia berharap implementasi studi tiru dapat segera dimaksimalkan
oleh guru guna meningkatkan kualitas pendidikan.



“Tentu harapan kita dengan studi tiru yang kita lakukan tentu yang kita mau
adalah kualitas. Kenapa anak ini lahir menjadi siswa hebat tentunya karena
proses belajar yang kreatif oleh guru penggerak,” harapnya.(***)


